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Cuci hidung merupakan metode sederhana yang dilakukan untuk membersihkan rongga hidung dengan 
cara membantu mengeluarkan partikel yang memicu inflamasi, menurunkan jumlah mediator inflamasi 
pada mukosa hidung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa 
tentang cuci hidung di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian 
menggunakan metode observasional analitik. Populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah  Palembang dengan teknik pengambilan sampel yaitu total 
sampling. Sampel yang didapatkan yaitu 367 responden. Data didapatkan melalui kuesioner dan dianalisis 
secara univariat. Karakteristik responden yaitu perempuan 75,5%, usia terbanyak yaitu 19 tahun (24,8%), 
angkatan terbanyak yaitu 2019 (27,5%). Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang cuci hidung didapatkan 
dengan kategori baik (43,9 %), cukup (21,8%), dan kurang (34,3%). Sumber informasi terbanyak 
didapatkan media elektronik 35,1%, dosen dan mata kuliah 33,2%, pelayanan kesehatan 9,3%, teman 
4,4%, media cetak 0,5%, keluarga 1,6% dan lain-lain 15,5%.  
 





Nasal irrigation is a simple method that can be done to wash the nasal cavity by remove particles that 
trigger an inflammation, decreasing the number of inflammatory mediators so that it can reduce 
inflammation of the nasal mucosa. This study aimed to identify the knowledge level of the students from 
Medical Faculty of Muhammadiyah University Palembang about nasal irrigation. This was an 
observational analytical study. The population of this study was all students from Medical Faculty of 
Muhammadiyah University Palembang with total sampling as a sampling technique. Sample size was 367 
respondents, data obtained through questionnaires. The characteristics of the most respondents are 
female (75,5%), most of respondents were 19 years old (24,8%). Knowledge level students about the 
nasal irrigation was good (43,9%), sufficient (21,8%), and low (34,3%). The resources obtained through 
electronic media (35,1%), lecturers and courses (33,2%), health services (9,3%), friends (4,4%), print 
media (0,5%), families (1,6%) and others (15,5%).  
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Hidung merupakan organ utama 
tempat masuknya udara. Hidung rentan 
terhadap kondisi udara sekitar seperti 
polutan, debu, asap kendaraan, asap 
rokok, virus dan bakteri, maka perlu 
selalu diperhatikan untuk menjaga 
kesehatan hidung.1 Perubahan faal 
hidung dapat  menimbulkan 
permasalahan  mulai dari 
ketidaknyamanan dan menimbulkan 
penyakit, seperti infeksi saluran 
pernapasan atas, rhinitis alergi, rhinitis 
vasomotor, kelainan anatomi dan polip 
hidung.2 The World Health 
Organization menyatakan bahwa 
penyakit rhinitis alergi dan rinosinusitis 
mempengaruhi lebih dari 30% populasi 
di dunia.3 Data dari Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia 
(DEPKES RI) tahun 2003 menyebutkan 
bahwa penyakit hidung dan  sinus 
berada pada urutan ke 25 dari 50 pola 
penyakit peringkat utama atau sekitar 
102.817 penderita rawat jalan dirumah 
sakit terhitung mulai dari anak-anak 
sampai dewasa.4 
Kebersihan hidung merupakan 
hal yang perlu diperhatikan, terlebih 
jika terdapat gangguan. Salah satu 
metode yang dapat dilakukan untuk 
menjaga kebersihan hidung adalah 
dengan metode cuci hidung. Cuci 
hidung atau nasal irrigation merupakan 
metode sederhana  yang  dapat 
dilakukan untuk membersihkan rongga 
hidung dengan cara membantu 
mengeluarkan partikel yang memicu 
inflamasi (debris, bakteri, alergen, dan 
fungi), serta menurunkan jumlah 
mediator inflamasi di mukosa sehingga 
dapat mengurangi inflamasi pada 
mukosa hidung.5 Cuci hidung adalah 
cara yang efektif dalam memperbaiki 
gejala pada pasien dengan penyakit 
hidung.6 Cuci hidung diindikasikan 
pada pasien-pasien dengan gangguan 
sinonasal, di antaranya dapat berupa 
rinosinusitis (akut & kronis), rinitis 
alergi & non alergi, infeksi saluran 
pernapasan akut, dan terapi pasca bedah 
sinus endoskopi.7,8 Cuci hidung juga 
dapat mencegah peradangan dan infeksi 
pada rongga hidung. Membuat hidung 
menjadi lebih bersih dan segar, 
Mencegah infeksi bakteri, virus, jamur, 
serangan alergi dan asma.5 . Larutan 
cuci hidung salin isotonis dan hipertonis 
sama-sama dapat memperbaiki waktu 
transpor mukosilia hidung.9 Larutan 
salin isotonis adalah larutan yang tidak 
memiliki gradien osmotic dan diyakini 
sebagai larutan yang paling fisiologis 
terhadap morfologi seluler epitel 




hidung.10,11 Pembuatan larutan cuci 
hidung yaitu dengan menambahkan 
garam halus setengah sendok pada air 
satu gelas air bersih sebanyak 200 ml. 
Kemudian menyemprotkan larutan pada 
salah satu lubang hidung dan 
membiarkannya mengalir  keluar 
melalui lubang hidung sebelahnya. Cuci 
hidung secara rutin merupakan suatu 
metode yang mudah untuk dilakukan 
dan relatif murah. Cuci hidung dengan 
salin telah digunakan dengan aman oleh 
anak-anak dan orang dewasa, kehamilan 
maupun usia lanjut tanpa ada efek 
samping yang serius.12,13. Namun 
pengetahuan masyarakat tentang 
keutamaan mencuci hidung ini masih 
sangat rendah.14 
Pengetahuan tentang cuci hidung 
penting untuk diketahui oleh 
mahasiswa, karena cuci hidung 
merupakan suatu metode yang mudah 
untuk dilakukan sebagai upaya 
pencegahan terjadinya gangguan pada 
saluran pernapasan, terutama hidung. 
Cuci hidung juga dapat dilakukan pada 
orang yang sehat. Cuci hidung 
dilakukan secara rutin saat pagi dan 
malam hari sebelum tidur, terutama 
untuk orang yang terpapar polusi udara 
seperti di jalan raya, di pabrik, dan 
pekerja kantor yang berada di ruang 
tertutup dengan ventilasi yang buruk. 5 
Tujuan pada penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gambaran tingkat 
pengetahuan mahasiswa tentang cuci 






Desain penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif 
observasional dengan pendekatan 
deskriptif analitik yang dilakukan di 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Palembang pada bulan 
November 2019. Rancangan pada 
penelitian ini dengan pengumpulan data 
awal jumlah mahasiswa yang akan 
dijadikan responden, menentukan 
populasi dan sampel penelitian, 
membagikan kuesioner pada  sampel 
lalu mengolah data dan menyusun 
laporan penelitian . Sampel pada 
penelitian adalah seluruh mahasiswa 
angkatan 2016, 2017, 2018, dan 2019 
yang diambil menggunakan teknik total 
sampling, dan didapatkan sampel akhir 
dari penelitian ini yang sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi yaitu 
sebanyak     367     responden.    Kriteria 
inklusi       pada       penelitian      adalah 




mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Palembang 
dan bersedia mengikuti penelitian 
sampai tahap akhir. Kriteria eksklusi 
pada penelitian ini yaitu mahasiswa 
yang mengisi kuesioner tidak lengkap 
dan mahasiswa yang tidak hadir pada 
saat penelitian. Analisis data 





Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Responden Jumlah Presentase (%) 
Laki-laki 89 24,3 
Perempuan 278 75,7 
Total 367 100 
 
Dari 367 responden didapatkan jenis kelamin responden terbanyak yaitu 
perempuan sebanyak 278 orang (75,3%). 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia Responden Jumlah Presentase (%) 
17 tahun 35 9,5 
18 tahun 86 23,4 
19 tahun 91 24,8 
20 tahun 86 23,4 
21 tahun 60 16,3 
22 tahun 9 2,5 
Total 367 100 
 
 
Dari 367 responden didapatkan 
usia responden terbanyak adalah  usia 
19 tahun sebanyak 91 orang (24,8%) 
Dari 367 responden didapatkan 
yaitu responden mendapatkan 
informasi tentang cuci hidung terbanyak 
yaitu melalui media elektronik seperti 
televisi, media sosial dan internet 
dengan jumlah 129 responden (35,1%), 
sedangkan sumber informasi terendah 
yaitu media cetak sebanyak 2 orang 
(0,5%). 




Tabel 4. Tingkat Pengetahuan 
 
Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentase (%) 
Baik 161 43,9 
Cukup 80 21,8 
Kurang 126 34,3 
Total 367 100 
 
Hasil penelitian terhadap 367 responden didapatkan bahwa tingkat pengetahuan 
responden dengan kategori tertinggi yaitu memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 
161 responden (43,9 %). 
 





Baik Cukup Kurang Total 
N % N % N %  
2016 59 68,6% 9 10,5% 18 20,9% 86 
2017 58 68,2% 13 15,3% 14 16,5% 85 
2018 15 15,8% 36 37,9% 44 46,3% 95 
2019 29 28,7% 22 21,8% 50 49,5% 101 
Total 161 43% 80 21,8% 126 34,3% 367 
 
Hasil tingkat pengetahuan 
berdasarkan angkatan didapatkan hasil 
tingkat pengetahuan dengan kategori 
baik terbanyak terdapat pada angkatan 
2016 yang berjumlah 59 responden 
(68,6%), Sedangkan responden dengan 
tingkat pengetahuan kurang dengan 
jumlah terbanyak yaitu pada angkatan 
2019 sebanyak 50 responden (49,5%). 
 
Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Sumber Informasi 
 
  Tingkat Pengetahuan   
Sumber Informasi  Baik Cukup Kurang Total 
 N % N % N %  
Pelayanan kesehatan 19 55,9% 10 29,4% 5 14,7% 34 
Media elektronik 51 39,5% 43 33,3% 35 27,1% 129 
Media cetak 1 50% 1 50% 0 0% 2 
Mata kuliah dan dosen 80 65,6% 16 13,1% 26 21,3% 122 
Teman 3 18,8% 2 12,5% 11 68,8% 16 
Keluarga 2 33,3% 4 66,7% 0 0% 6 
Lain-lain 5 8,6% 4 6,9% 49 84,5% 58 
Total 161 43,9% 80 21,8% 126 34,3% 367 




Pada penelitian mengenai tingkat 
pengetahuan berdasarkan sumber 
informasi didapatkan tingkat 
pengetahuan dengan kategori baik 
berdasarkan sumber informasi 
terbanyak yaitu melalui mata kuliah dan 
dosen sebanyak 80 orang (65,6%). 
Pembahasan 
Diketahui dari tabel 5 
menunjukkan bahwa distribusi tingkat 
pengetahuan responden di Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Palembang dengan 
kategori tertinggi yaitu memiliki tingkat 
pengetahuan baik sebanyak 161 
responden (43,9 %), responden dengan 
pengetahuan cukup yaitu 80 responden 
(21,8%) dan responden dengan 
pengetahuan kurang berjumlah 126 
responden (34,3%). Seperti dalam 
penelitian Farid (2017) cuci hidung 
dapat meningkatkan kulalitas hidup 
pada penderita yang memiliki rhinitis 
alergi.15 Selain itu sebagai mahasiswa 
yang memiliki peran role model bagi 
lingkungan sekitarnya, sehingga dapat 
menjadi contoh di masyarakat terutama 
dalam bidang kesehatan. 16 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi tingkat 
pengetahuan   responden   tentang   cuci 
hidung berdasarkan angkatan responden 
yaitu tingkat pengetahuan dengan 
kategori baik responden dengan jumlah 
terbanyak terdapat pada angkatan 2016 
yang berjumlah 59 responden (68,6%), 
namun tidak berbeda jauh dengan 
angkatan 2017 yang berjumlah 58 
responden (68,2%). Sedangkan 
responden dengan tingkat pengetahuan 
kurang dengan jumlah terbanyak yaitu 
pada angkatan 2019 dengan jumlah 50 
responden (49,5%), dan tidak berbeda 
jauh dengan angkatan 2018 dengan 
pengetahuan kurang sebanyak 44 
responden (46,3%), hal ini dikarenakan 
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 
merupakan mahasiswa tahun pertama di 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Palembang. 
Berdasarkan tabel 7 responden 
mendapatkan informasi tentang cuci 
hidung terbanyak yaitu melalui media 
elektronik seperti televisi, media sosial 
dan internet dengan jumlah 129 
responden (35,1%). Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Alfani tahun 
2009 bahwa seseorang cenderung 
menggunakan sumber informasi 
kesehatan yang paling mudah 
ditemukan dan digunakan.16 Dari hasil 
penelitian yang dilakukan Prasanti, 
tahun 2017 bahwa informasi kesehatan 
bisa diakses dengan mudah, yaitu dapat 




melalui media cetak dan media 
elektronik, media informasi kesehatan 
utama yang digunakan masyarakat 
adalah media online.17Informasi 
kesehatan yang paling mudah 
didapatkan melalui melalui media 
elektronik yaitu internet dan televisi. 
Namun dengan mudahnya penyebaran 
informasi kesehatan menjadi tantangan 
untuk mendapatkan informasi kesehatan 
yang tepat dan benar.18 
Simpulan dan Saran 
Karakteristik responden 
berdasarkan terbanyak adalah 
perempuan sebesar 75,5%, usia 
terbanyak responden yaitu usia 19 tahun 
sebesar 24,8%, angkatan terbanyak 
yaitu 2019 sebesar 27,5%. Tingkat 
pengetahuan mahasiswa tentang cuci 
hidung tertinggi didapatkan tingkat 
pengetahuan dengan kategori baik 
sebesar 43,9 % .Sumber informasi 
terbanyak didapatkan melalui media 
elektronik sebesar 35,1%, Saran bagi 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memperluas area penelitian dan tidak 
hanya gambaran pengetahuan saja, 
dapat ditambahkan variabel lainnya 
seperti sikap dan perilaku mahasiswa 
tentang cuci hidung dalam kebiasaan 
sehari hari. 
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